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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, Buku Panduan
Akademik Program Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana (PS SKPD FK UNUD) ini akhirnya dapat diselesaikan dengan baik.
Buku panduan akademik ini dimaksudkan dapat memberikan penjelasan dan panduan
mengenai proses akademis yang berlaku di PS SKPD FK UNUD. Terima kasih kepada
segenap pihak-pihak yang telah telah mencurahkan pikiran dan pendapatnya serta
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ini bermanfaat bagi proses penyelenggaraan pendidikan di PS SKPD FK UNUD. Perbaikan,
usulan dan ide konstruktif terkait buku panduan akademik ini dibutuhkan demi optimalisasi
kinerja program studi untuk menghasilkan lulusan, penelitian, dan pengabdian yang dapat

memberikan sumbangan bagi kemajuan pendidikan kedokteran di Indonesia. Terima kasih.

Denpasar, Agustus 2021

Koordinator Program Studi

DR. dr. Komang Januarta Putra Pinatih, M.Kes
NIP. 196701221996011001
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BAB I. PENDAHULUAN
PENDAHULUAN

1.1 Sejarah

1. Universitas Udayana didirikan pada tanggal 17 Agustus 1962 berdasarkan Keputusan
Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan (PTIK), Nomor 104 Tahun 1962,
tanggal 9 Agustus 1962, yang terdiri dari Fakultas Sastra dan Budaya, Fakultas
Kedokteran, Fakultas Kedokteran Hewan dan Peternakan, dan Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan.

2. Berdirinya Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, sebagai cikal bakal Program
Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter, adalah tanggal 29 September 1962.

3. Program Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter, secara resmi menjadi salah
satu program studi sejak tahun 2006, sebagai awal dari adanya program studi di
bawah Fakultas Kedokteran Universitas Udayana (PS SKPD FK UNUD).

1.2 Tata Nilai Program Studi

Tata nilai Program Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter sebagai bagian dari
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, mengikuti tata nilai universitas dan fakultas yaitu
meliputi integritas, kreatif dan inovatif, inisiatif, pembelajar, menjunjung meritokrasi, terlibat
aktif, profesional, menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusian dan kesejawatan, dan tanpa
pamrih. Implementasi tata nilai di atas tercermin yang tercermin pada Pola limiah Pokok
Kebudayaan, diantaranya Tri Hita Karana, Cakra Widya Prawartana, dan Taki Takining
Sewaka Guna Widya. Ketiganya adalah nilai luhur budaya lokal yang menjadi acuan
pengembangan nilai dasar civitas akademika dan jati diri Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana termasuk PS SKPD FK UNUD di tengah perkembangan peradaban manusia yang
dinamis.

1. Tri Hita Karana adalah landasan filosofis yang bersumber dari agama Hindu tentang
keharmonisan hubungan antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan sesama
manusia, dan manusia dengan lingkungannya.

2. Cakra Widya Prawartana yang artinya perputaran roda ilmu pengetahuan
berdasarkan Pancasila.

3. Taki Takining Sewaka Guna Widya yang artinya dalam menuntut ilmu wajib

mengejar pengetahuan dan kebajikan.
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Filosofi pendidikan PS SKPD FK UNUD sesuai dengan filosofi pendidikan Universitas
Udayana yaitu Taki Takining Sewaka Guna Widya. Dalam mengimplementasikan filosofi
pendidikan tersebut, dilaksanakan strategi-strategi pembelajaran yang mengutamakan
pembelajaran berpusat pada mahasiswa (Student centre learning), berbasis pada masalah
(Problem-based learning), mengutamakan pengalaman mahasiswa pada kasus yang relevan
(Experiential learning), berbasis pada bukti (Evidence-based), dan berbasis budaya lokal Bali

(Culture-based). Strategi-strategi tersebut disingkat dengan SPEEC.

1.3. Visi, Misi, dan Tujuan
A. Visi

Menjadikan Program Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana sebagai lembaga pendidikan kedokteran yang unggul,
mandiri, berbudaya, dan beretika serta mempunyai daya saing di tingkat nasional dan

internasional pada tahun 2025.

B. Misi
1. Misi Umum. Memberdayakan Program Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana sebagai program studi yang melaksanakan

Tri Dharma Perguruan Tinggi berlandaskan pengembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi di bidang kesehatan dan nilai budaya serta etika.

2. Misi Khusus:

a. Melaksanakan dan meningkatkan kegiatan pendidikan (jenjang sarjana maupun
jenjang profesi), penelitian dan pengabdian masyarakat bertaraf nasional dan
internasional, berlandaskan budaya, etika, moral, dan integritas yang tinggi sesuai
dengan tuntutan masyarakat dan menghasilkan lulusan dokter yang berbudi luhur.

b. Menghasilkan dan mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan budaya yang
inovatif dan prospektif untuk kesejahteraan masyarakat.

c. Mewujudkan program studi yang mandiri dan profesional dalam pengelolaan dan
pengembangan institusi serta mempunyai tata kelola yang baik (Good Corporate
Governance).

C. Tujuan
1. Menghasilkan lulusan yang unggul, mandiri, berbudaya, dan beretika yang memiliki
integritas ilmiah di bidang ilmu kedokteran sesuai dengan kompetensi dan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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2. Meningkatkan akses pelayanan pendidikan kepada peserta didik.

3. Mengembangkan tata kelola organisasi dan meningkatkan tertib admnistrasi
pengelolaan program studi.

4. Menjalin kerjasama di berbagai bidang dan dengan berbagai pihak dalam mendukung
pelaksanaan Tri Dharma Peguruan Tinggi.

5. Menghasilkan penelitian yang bermutu bertaraf nasional dan internasional
berlandaskan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta meningkatkan
publikasi hasil penelitian pada publikasi ilmiah nasional, internasional, dan paten.

6. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat baik regional maupun nasional dengan

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang dimiliki untuk kepentingan masyarakat.

1.4. Profil Lulusan

Sesuai dengan visi, misi dan tujuan PS SKPD FK UNUD, profil lulusan adalah sebagai
berikut:

1. Dokter umum yang profesional memberikan layanan pada pusat pelayanan kesehatan

primer.

2. Dokter umum yang unggul di bidang kedokteran pariwisata/ travel medicine.

3. Dokter umum peneliti di bidang kesehatan.

4. Dokter umum pengelola program kesehatan.

Rumusan kompetensi yang dinyatakan dalam capaian pembelajaran lulusan (CPL)

untuk mewujudkan profil lulusan di atas dicantumkan secara lengkap dalam Buku Kurikulum
Program Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter Fakultas Kedokteran Universitas

Udayana.
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BAB Il. ORGANISASI DAN TATA KELOLA
ORGANISASI DAN TATA KELOLA

2.1. Struktur Organisasi Program Studi

1. Program Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter kedudukannya setara dengan
program studi (prodi ) lainnya yaitu berada di bawah Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana.

2. Untuk menunjang kelancaran tugas program studi, dibentuk beberapa unsur pelaksana
Tri Dharma perguruan tinggi dan layanan administratif yang bertanggung jawab
langsung kepada koordinator program studi.

3. Struktur organisasi Program Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana (PS SKPD FK UNUD) adalah sebagai berikut:

DEKAN
DEPARTEMEN - ——————————— KOORDINATOR PRODI |- - ——— | KOMKORDIK RS PENDIDIKAN
PJ DOKTER MUDA e e
PENJAMINAN MUTU
(TPPM)
ADMINISTRASI
TIM KURIKULUM
PJ PENDIDIKAN P.J PENDIDIKAN PENANGGUNG JAWAB PENANGGUNG JAWAB
JENJANG SARJANA JENJANG PROFESI PENELITIAN DAN P2M KEMAHASISWAAN

____________________ PENGELOLA BLOK
PERKULIAHAN

Gambar 1. Struktur Organisasi Program Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana

PROGRAM STUDI SARJANA KEDOKTERAN DAN PROFESI DOKTER 10
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2.2. Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Program Studi

1.

Program studi merupakan kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang

memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan.

Program Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter mempunyai tugas

melaksanakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam

program pendidikan dokter baik dalam jenjang akademik maupun profesi.

Dalam menyelenggarakan tugasnya program studi berfungsi:

a. Melaksanakan dan mengembangkan pendidikan dan pengajaran dalam ilmu
kedokteran.

b. Melaksanakan penelitian dan pengembangan ilmu kedokteran.

c. Melaksanakan pengabdian pada masyarakat.

d. Melaksanakan kegiatan pelayanan administratif kepada mahasiswa.

2.3. Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Koordinator Program Studi

1.

Koordinator program studi adalah pimpinan tertinggi di program studi dan secara
struktural bertanggung jawab kepada dekan.

Koordinator program studi ditunjuk oleh eektor.

Tata cara penunjukan koordinator program studi mengikuti peraturan yang ditetapkan
oleh Rektor Universitas Udayana.

Koordinator program studi bertugas untuk mengkoordinasikan hal-hal sebagai
berikut:

a. penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat;

b. pembinaan tenaga kependidikan, mahasiswa, dan tenaga administrasi;

c. kerjasama dengan badan/ lembaga lainnya di bawah koordinasi fakultas;

d. pembinaan budaya ilmiah secara berkelanjutan.

2.4. Unsur Pelaksana Akademik

A. Departemen

1.
2.
3.

Departemen adalah unsur penunjang akademik dalam satu bidang keilmuan.
Departemen merupakan struktur yang berada langsung di bawah fakultas.

Departemen dipimpin oleh seorang ketua yang bertanggung jawab langsung kepada
dekan.

Dalam mendukung proses pelaksanaan tugas dan fungsi program studi, departemen

bertugas:
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a. menyediakan tenaga dosen untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran,

b. melaksanakan kegiatan rotasi klinik saat pendidikan jenjang profesi.

B. Tim pelaksana penjaminan mutu (TPPM)

1. Tim pelaksana penjaminan mutu program studi adalah unsur pelaksana yang bertugas

melaksanakan proses penjaminan mutu akademik di program studi.

2. Tim pelaksana penjaminan mutu program studi dipimpin oleh seorang ketua dan

bertanggung jawab langsung kepada koordinator program studi.
3. Tugas TPPM adalah:

a.
b.
C.
d.

Menyusun kebijakan penjaminan mutu di lingkungan program studi.

Melaksanakan program monitoring dan evaluasi kegiatan di program studi.
Melaksanakan pelatihan dalam rangka peningkatan mutu di program studi.
Membantu institusi dalam melaksanakan program akreditasi dan standardisasi di

program studi.

C. Tim kurikulum

1. Tim Kkurikulum merupakan unsur pelaksana yang bertugas merumuskan,

mengembangkan, dan merevisi kurikulum prodi.

2. Tim kurikulum bertanggung jawab langsung kepada koordinator program studi.

3. Tim kurikulum dipimpin oleh seorang ketua dan didampingi oleh seorang sekretaris.

4. Tim kurikulum terdiri dari beberapa seksi, yaitu seksi materi pembelajaran, seksi

metode pembelajaran, dan seksi penilaian pembelajaran.

5. Tugas tim kurikulum adalah:

a.

Merancang dan penyusun kurikulum institusi sesuai dengan standar ilmu
kedokteran terbaru.

Melaksanakan revisi kurikulum berkala sesuai dengan hasil evaluasi kurikulum.
Memfasilitasi penyusunan study guide, facilitator guide, clinical skill instructor
guide, dan pedoman pembelajaran dokter muda.

Menyosialisasikan kurikulum institusi.

Merancang dan menyiapkan metode pembelajaran yang sesuai tujuan
pembelajaran.

Merancang penyelenggaraan proses pembelajaran yang sesuai  materi
pembelajaran.

Merancang dan menyusun sistem penilaian pembelajaran.

Memfasilitasi penyusunan instrumen penilaian pembelajaran mahasiswa.

PROGRAM STUDI SARJANA KEDOKTERAN DAN PROFESI DOKTER 12
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Memfasilitasi  pengembangan kemampuan dosen dalam  melaksanakan

pembelajaran dan penilaian pembelajaran.

D. Penanggung jawab pendidikan

1.

Penanggung jawab pendidikan dan wakilnya dipilih dan ditunjuk oleh koordinator

program studi atas persetujuan dekan.

Penanggung jawab pendidikan terdiri dari penanggung jawab pendidikan jenjang

sarjana dan penanggung jawab pendidikan jenjang profesi

Dalam melaksanakan tugasnya, penanggung jawab pendidikan dibantu seorang wakil.

Penanggung jawab pendidikan bertanggung jawab langsung kepada koordinator

program studi.

Penanggung jawab pendidikan jenjang sarjana memiliki tugas:

a.
b.

o

o «Q -~ o

Menyusun daftar mahasiswa peserta kuliah.

Menyusun dan menyosialisasikan jadwal blok perkuliahan kepada pengelola blok,
mahasiswa, dan dosen.

Mengkoordinasikan sarana dan prasarana proses pembelajaran dengan Sub-bagian
Umum dan Perlengkapan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana.

Memantau pelaksanaan proses belajar mengajar.

Membantu proses monitoring dan evaluasi proses belajar mengajar.
Mengumpulkan nilai akhir mahasiswa dari ketua blok.

Mengumumkan dan menyimpan (pengarsipan) nilai akhir mahasiswa.

Membantu ketua blok dalam pelaksanaan remedial.

Memantau dan mengevaluasi mahasiswa bermasalah.

Mengevaluasi dan melaporkan kehadiran mahasiswa, dosen, dan fasilitator kepada
koordinator program studi.

Berkoordinasi dengan dosen pembimbing akademik (PA) mahasiwa dan

membantu proses konseling mahasiswa dengan dosen PA

Penanggung jawab pendidikan jenjang profesi memiliki tugas:

a.

Menerima mahasiswa yang sudah dinyatakan lulus sebagai sarjana kedokteran dan
telah dilantik sebagai dokter muda.

Membuat jadwal siklus rotasi klinik dokter muda.

Memberikan pembekalan kepada dokter muda sebelum menjalankan Kepaniteraan
Klinik Madya (KKM).

Bekerjasama dengan bagian Pendidikan dan Penelitian Rumah Sakit Umum Pusat
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(Diklit RSUP) Sanglah untuk melaksanakan orientasi praktek dokter muda di
RSUP Sanglah.

Mempersiapkan dan mengatur proses pendistribusian dokter muda untuk kegiatan
KKM ke masing-masing departemen.

Mengumpulkan/ menabulasi dan menghitung indeks prestasi dokter muda setelah
selesai mengikuti KKM di semua departemen.

Mengatur jadwal siklus ujian ulang bagi dokter muda yang belum memenuhi

syarat kelulusan.

E. Penanggung jawab penelitian dan pengabdian masyarakat

1. Penanggung jawab penelitian dan pengabdian masyarakat dipilih dan ditunjuk oleh

koordinator program studi atas persetujuan dekan.

2. Penanggung jawab penelitian dan pengabdian masyarakat bertanggung jawab

langsung kepada koordinator program studi.

3. Penanggung jawab penelitian dan pengabdian masyarakat bertugas untuk:

a.

Menyusun road-map penelitian dan pengabdian masyarakat di lingkungan
program studi.

Meningkatkan kapasitas dosen dalam melaksanakan penelitian dan pengabdian
masyarakat.

Memfasilitasi dosen untuk mendapatkan hibah penelitian dan pengabdian
masyarakat dari dalam dan luar negeri.

Mengoordinasikan penelitian dan pengabdian masyarakat yang dilakukan dosen di

lingkungan program studi.

F. Penanggung jawab kemahasiswaan

1. Penanggung jawab kemahasiswaan dipilih dan ditunjuk oleh koordinator program

studi atas persetujuan dekan.

2. Penanggung jawab kemahasiswaan bertanggung jawab langsung kepada koordinator

program studi.

3. Penanggung jawab kemahasiswaan bertugas mengoordinasikan kegiatan mahasiswa

di bidang penalaran dan keilmuan, bakat dan minat, menyelenggarakan kesejahteraan

bagi mahasiswa, bakti sosial, serta bidang lainnya sesuai dengan kebutuhan.

4. Dalam melaksanakan tugasnya, penanggung jawab kemahasiswaan berkoordinasi

dengan Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Informasi.
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BAB I1l. PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN
PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN

3.1. Kurikulum dan Pelaksanaan Pembelajaran

1. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian
pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses dan penilaian yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan program studi (prodi).

2. Kurikulum yang diterapkan adalah kurikulum berdasarkan luaran (outcome-based
curriculum), yang isinya terdiri dari kurikulum inti dan kurikulum di non-inti.

3. Kurikulum inti dikembangkan berdasarkan Standar kompetensi Dokter Indonesia
(SKDI) yang diterbitkan oleh Konsil Kedokteran Indonesia (KKI).

4. Kurikulum non-inti dikembangkan berdasarkan visi, misi dan tujuan penyelenggaraan
pendidikan di Program Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana (PS SKPD FK UNUD).

5. Pendidikan di PS SKPD FK UNUD terdiri dari dua jenjang yakni jenjang akademik/
sarjana (semester I-V1I) dan jenjang profesi (semester VI11-XI).

6. Kurikulum jenjang akademik dibagi menjadi blok-blok perkuliahan.

7. Blok adalah sarana penunjang akademik dari satu tema/ sistem bidang studi
kedokteran.

8. Blok dipimpin oleh seorang ketua blok yang keahliannya memenuhi persyaratan
sesuai dengan kluster ilmu dan teknologi dari satu tema/ sistem serta didampingi oleh
beberapa dosen ahli/ narasumber dan dosen fasilitator.

a. Ketua blok dipilih dalam suatu rapat pleno blok yang dikoordinir oleh koordinator
prodi dan Departemen Pendidikan Kedokteran dan Kesehatan yang dihadiri oleh
unsur-unsur keanggotaan blok.

b. Ketua blok bertanggung jawab kepada koordinator program studi.

c. Masa jabatan ketua blok adalah empat (4) tahun dan dapat dipilih kembali.

d. Tugas dan fungsi ketua blok adalah:

1) Merancang dan merevisi study guide atau rencana pembelajaran semester
(RPS), melaksanakan dan memantau pelaksanaan pembelajaran, serta
mengevaluasi kurikulum blok.

2) Berkoordinasi dengan departemen terkait sehubungan dengan rekruitmen

dosen fasilitator dan dosen ahli/ narasumber yang akan merancang serta
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mengampu pelaksanaan proses belajar mengajar di masing-masing blok.

e. Dalam melaksanakan tugas, ketua blok berkoordinasi dengan penanggung jawab

pendidikan jenjang sarjana.

blok-blok sebagai berikut:
Tabel 1. Daftar Blok Program Studi Sarjana Kedokteran

9. Beban studi pendidikan jenjang sarjana adalah sebesar 158 SKS yang terbagi dalam

No Kode MK Mata Kuliah (Blok) SMT | SKS
1 KSN11601 | Studium Generale and Humaniora 1 3
2 KSN11602 | Biomedic | 1 8
3 KSN11603 | The Cell as Biochemical Machinery 1 3
4 KSN11604 | Biomedic Il 1 6
5 KSN11605 | Basic Clinical Skill | 1 1
6 KUA1061B | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 1 3
7 KSN1206 | Medical Professionalism 2 3
8 KSN1212 | Basic Clinical Skill 11 2 3
9 KSN21504 | Elective Study | 2 2
10 KSN21601 | Biomedic Il1 2 5
11 KSN21602 | Growth & Develepment 2 3
12 KSN21603 | Medical Communication 2 3
13 KSN21604 | Basic Pharmaceutical Medicine & Drug Etics 2 3
14 KSN31502 | Immune System and Disorders 3 3
15 KSN31504 | Special Topic | 3 4
16 KSN31601 | Behavior Change and Disorders 3 4
17 KSN31602 | Basic Infection and Infectious Diseases 3 4
18 KSN31603 | Hematologic System & Disorder & Clinical Oncology 3 4
19 KSN31604 | Basic Clinical Skill 111 3 4
20 KSN31605 | Interprofessional Education I 3 1
21 KSN2221 | The Visual System and Disorders 4 3
22 KSN2222 Basic Clinical Skill 1V (4583) 4 5
23 KSN41501 | Musculoskeletal System & Connective Tissue Disorders 4 4
24 KSN41502 | Alimentary & Hepatobiliary Systems & Disorders 4 4
25 | KSN41503A | The Endocrine System, Metabolism and Disorders 4 4
26 KSN41504 | Clinical Nutrition and Disorders 4 3
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27 KSN41505 | Interprofessional Education Il 4 1
28 KSN3127A | Elective Study Il 5} 2
29 KSN3128S | Basic Clincal Skill V 5 3
30 KSN4136 | Special Topic Il 5 2
31 KSN41506 | Neoroscience and Neurological Disorders 5 4
32 | KSN41507A | The Respiratory System and Disorders 5 4
33 KSN41508 | The Skin & Hearing System & Disorders 5 4
34 KSN41510 | Interprofessional Education I11 5 1
35 KSN41512 | Forensic Medicine and Medicolegal 5 3
36 | KSN3230AD | The Cardiovascular System and Disorders 6 4
37 | KSN3231B | The Urinary System and Disorders 6 4
38 KSN3232 | The Reproductive System and Disorders 6 4
39 KSN3233B | Basic Clinical Skill VI 6 4
40 | KSN3233C | Interprofessional Education IV 6 1
41 KSN4134S | Medical Emergency 6 4
42 KUS307 Kuliah Kerja Nyata 6 3
43 KSN15301 | Community-based Practice 7 5
44 KSN15302 | Health-based Practice 7 4
45 KSN15303 | Evidence-based Medical Practice 7 3
46 KSN4135S | Special Topic IlI 7 2
47 KSN4139S | Basic Clinical Skill VI 7 1
48 KSN4136S | Elective Study 111/ Skripsi 7 2

Total jumlah SKS 158

Keterangan: MK (mata kuliah), SMT (semester), SKS (satuan kredit semester)

10. Pendidikan di jenjang profesi diikuti oleh dokter muda yang telah lulus jenjang
sarjana kedokteran dan mengucapkan lafal janji dokter muda

11. Pendidikan di
(Kepaniteraan Klinik Madya/ KKM) di masing-masing departemen.

jenjang profesi dilaksanakan melalui kegiatan rotasi klinik

12. Rotasi klinik dilaksanakan di rumah sakit pendidikan dan wahana pendidikan lainnya.

13. Sebelum memulai rotasi klinik, dokter muda wajib mengikuti Kepaniteraan Klinik
Remaja (KKR)/ Clinical Orientation dengan beban studi 5 SKS

14. Rincian kegiatan rotasi klinik dan beban studinya adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Mata Kuliah Tahap Profesi Dokter

No. Kode MK Departemen Lama Kegiatan | - Beban
(Minggu) Studi
1. KUB330C lImu Bedah 8 4
2. KUB422C Obstetrik dan Ginekologi 10 5
3. KUD421 IImu Penyakit Dalam 10 5
4. KUD331 lImu Kesehatan Anak 10 5
5. KUB5156C Jantung dan Pembuluh Darah 2 1
6. KUD429 Neurologi 6 3
7. KUD423 Psikiatri 6 3
8. KUS614C Kesehatan Masyarakat dan 5 3
Kedokteran Pencegahan
9. KUB225C liImu Kesehatan Telinga, Hidung, A )
Tenggorok, Kepala, Leher
10. KUD228C Dermatologi dan Venereologi 4 2
11. KUB224C IImu Kesehatan Mata 4 2
12. KUD232PA Radiologi 4 2
13. KUB233 Ilmu Anestesi dan Terapi 6 3
Intensif
14. KUB226C Kedokteran Forensik dan Studi
Medikolegal ) ?
15. KUB5160C Orthopedi dan Traumatologi 2 1
Jumlah 86 43

Keterangan: MK (Mata Kuliah)

3.2. Penilaian Keberhasilan Belajar

A. Ujian dan remedial
1. Ujian utama dilaksanakan setelah selesai pembelajaran blok.
2. Mahasiswa wajib mengikuti kegiatan perkuliahan minimal 75% sebagai Syarat
keikutsertaan dalam ujian.
3. Mahasiswa yang tidak lulus ujian utama wajib mengikuti ujian remedial pertama (R1)
yang dilaksanakan pada akhir semester bersangkutan.
4. Evaluasi kemajuan akademik mahasiswa diatur sebagai berikut:

a. Semester I. bila mahasiswa tidak lulus lebih 50% dari keseluruhan blok yang
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berjalan pada satu semester maka mahasiswa diberikan peringatan secara tertulis;
b. Semester Il: bila mahasiswa tidak lulus lebih 50% dari keseluruhan blok secara

kumulatif (semester I-11) maka mahasiswa diberikan peringatan keras secara

tertulis, dan disarankan untuk turun tingkat, mengundurkan diri atau pindah prodi;
c. Semester IlI: bila mahasiswa tidak lulus lebih 50% dari keseluruhan blok secara

kumulatif (semester I-111) maka mahasiswa diberikan peringatan keras secara

tertulis dan disarankan untuk turun tingkat, mengundurkan diri atau pindah prodi;
d. Semester IV:

1) Pada akhir semester IV akan dilaksanakan yudisium tembok tinggi I.

2) Mahasiswa yang telah menyelesaikan (lulus) semua blok semester I-1V berhak
melanjutkan ke semester V.

3) Remedial kedua (R2) diberikan kepada mahasiswa yang belum lulus blok
yang telah berjalan.

4) Remedial ketiga (R3) diberikan kepada mahasiswa jika setelah yudisium
(tembok tinggi) masih ada blok terhutang maksimal 3 blok.

5) Mahasiswa yang tidak lulus lebih dari 2 blok setelah R3 diwajibkan mengikuti
kuliah blok yang terhutang.

6) Apabila setelah R3 masih ada 1-2 blok yang terhutang, diperbolehkan
mengikuti semester lama dan blok yang terhutang harus sudah lulus sebelum
yudisium S.Ked (Sarjana Kedokteran).

e. Semester V: bila mahasiswa tidak lulus lebih 50% dari keseluruhan blok yang
sedang berjalan maka mahasiswa diberikan peringatan secara tertulis.

f. Semester VI: bila mahasiswa tidak lulus lebih 50% dari keseluruhan blok secara
kumulatif (Semester V-VI) maka mahasiswa diberikan peringatan secara tertulis.

g. Semester VII:

1) Pada akhir semester VII akan dilaksanakan yudisium tembok tinggi 2
(yudisium sarjana kedokteran/ S.Ked).

2) Remedial kedua dapat diberikan jika masih ada blok terhutang pada semester
V-VII.

3) Remedial ketiga (R3) diberikan untuk blok terhutang pada semester V-VII
setelah yudisium sarjana kedokteran.

4) Remedial keempat (R4) dan seterusnya dilaksanakan sebelum periode wisuda
berikutnya.

5) Sebelum mengikuti R4 dan seterusnya, mahasiswa diwajibkan mengikuti
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bimbingan khusus sesuai topik blok yang akan diujikan.
5. Mahasiswa dikeluarkan dari pendidikan (drop out) apabila batas waktu pendidikan
jenjang sarjana melebihi 5,5 tahun (11 semester).
B. Nilai kelulusan
1. Nilai kelulusan adalah minimal B. Bagi mahasiswa yang belum lulus wajib
menempuh remedial.

2. Rincian kriteria penilaian adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Penilaian Mahasiswa

- : . : Angka Gabungan
Nilai Angka (Sarjana) Nilai Angka (Profesi) Huruf Mutu
Mutu Kemampuan
80 - 100 85-100 A 4,0 Istimewa
71-<80 78-<85 B+ 3,5 Sangat Baik
65-<71 71-<78 B 3,0 Baik

C. Penentuan predikat kelulusan
1. Tingkat keberhasilan belajar mahasiswa dinyatakan dengan Indek Prestasi (IP) dalam
bentuk IP Semester (IPS) dan IP kumulatif (IPK) atau jumlah sks yang diselesaikan.

IPK dihitung dengan rumus sebagai berikut:

2. KN
IPK = ——

2N
Keterangan:

K = Jumlah SKS yang telah dicapai
N = Angka Mutu yang dicapat

2. Predikat kelulusan untuk jenjang sarjana adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Predikat Kelulusan Mahasiswa Jenjang Sarjana

Indeks Prestasi Kumulatif Predikat Keterangan
> 3,50 Dengan Pujian * Tidak boleh mengulang
» Lama studi tidak boleh lewat dari
3,01-3,50 Sangat Memuaskan |+ Lama studi tidak boleh lewat dari
4,5 tahun
3,00 Memuaskan
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3. Predikat kelulusan untuk jenjang profesi adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Predikat Kelulusan Mahasiswa Jenjang Profesi

Indeks Prestasi Kumulatif Predikat Keterangan

>3,75

Dengan Pujian « Tidak pernah memperbaiki nilai atau
mengulang stase rotasi klinik

» Lama studi tidak boleh lewat dari
2,5 tahun

3,50 - 3,75 Sangat Memuaskan * Lama studi tidak boleh lewat dari 3

tahun

3,00 - < 3,50 Memuaskan

3.3. Cuti Akademik dan Putus Studi

A. Cuti akademik

1.

2
3
4.
5

. Tatacara pengajuan cuti akademik mengikuti aturan yang tercantum dalam Buku

Cuti akademik (penghentian studi sementara waktu) atas seijin rektor melalui dekan.

Dapat diberikan maksimal dua semester dan tidak berturut-turut.

. Waktu tersebut pada poin di atas tidak diperhitungkan dalam masa studi.

Mahasiswa dapat mengambil cuti akademik setelah kuliah 2 semester.

Pedoman Akademik Fakultas Kedokteran dan Universitas Udayana.

B. Putus Studi
1. Mahasiswa dapat dihentikan studinya secara permanen karena beberapa alasan:

2.

a.
b.

C.

o

diberhentikan karena tidak mempunyai kemampuan akademik,

diberhentikan karena melanggar ketentuan akademik,

diberhentikan karena permohonan sendiri,

diberhentikan karena meninggal dunia,

diberhentikan karena tidak membayar uang kuliah tunggal (UKT). Mahasiswa
yang tidak membayar UKT selama 2 (dua) semester berturut—turut tidak
diperkenankan mengikuti kegiatan akademik dan dinyatakan mengundurkan diri
dari statusnya sebagai mahasiswa yang dibuktikan dengan terbitnya keputusan
rektor yang ditembuskan kepada dekan, coordinator program studi, Unit Sumber

Daya Informasi (USDI), dan yang bersangkutan.

Tata cara pemberhentian mahasiswa mengikuti aturan yang tercantum dalam Buku

Pedoman Akademik Fakultas Kedokteran dan Universitas Udayana.
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3.4. Yudisium, Pelantikan, Penyumpahan, dan Wisuda
1. Yudisium dilakukan pada akhir jenjang sarjana (akhir semester VII) dan akhir jenjang
profesi setelah mahasiswa lulus Uji Kompetensi Mahasiswa Program Profesi Dokter
(UKMPPD).
2. Persyaratan yudisium adalah:
a. Mahasiswa telah mengumpulkan jumlah kredit minimum yang dipersyaratkan
untuk menyelesaikan program belajar dengan mencapai IPK minimal 3,00.
b. Telah mempublikasikan manuscript dari skripsi/ program kreativitas mahasiswa
(PKM) penelitian yang diakui untuk program sarjana.
c. Dinyatakan lulus untuk kompetensi lain, seperti penguasaan bahasa asing,
komputer dan lain-lain, yang ditetapkan oleh fakultas/ program studi.
d. Telah dinyatakan lulus ujian akhir program sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan oleh fakultas/ program studi.
3. Calon wisudawan wajib mendaftarkan diri pada acara pelantikan dan penyumpahan/
yudisium, dan wisuda.
4. Pelantikan dan penyumpahan/ yudisium calon wisudawan dilaksanakan di fakultas.
5. Pelantikan dan penyumpahan dokter dilakukan setelah menyelesaikan pendidikan
profesi (dokter) dan telah lulus UKMPPD.
6. Wisuda dilaksanakan di Universitas.
3.5. Gelar dan Sebutan Lulusan
1. Mahasiswa yang telah menyelesaikan pendidikan jenjang akademik/ sarjana akan
mendapatkan ijazah dan berhak menggunakan gelar sarjana kedokteran yang
disingkat dengan “S.Ked.”.
2. Mahasiswa yang telah menyelesaikan pendidikan jenjang profesi dan telah lulus
UKMPPD baik warga negara Indonesia maupun asing (WNI/ WNA) akan
mendapatkan ijazah dan berhak menggunakan gelar dokter, yang disingkat “dr.”

3.6. Mahasiswa Pindahan
1. Mahasiswa pindahan adalah mahasiswa yang berasal dari perguruan tinggi di luar
universitas dan berminat pindah ke PS SKPD FK UNUD.
2. Persyaratan umum mahasiswa pindahan adalah:
a. Status perguruan tinggi asal mahasiswa adalah Perguruan Tinggi Negeri.
b. Status akreditasi perguruan tinggi dan program studi asal mahasiswa minimal
sama dengan status akreditasi Universitas Udayana dan PS SKPD FK UNUD.
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3.

4.

c. Jenjang program yang bisa dimasuki adalah semester | (jenjang sarjana) atau
semester VIII (jenjang profesi).

Persyaratan khusus mahasiswa pindahan adalah sebagai berikut:

a. Tidak pernah melakukan pelanggaran peraturan dan tata tertib fakultas dan/ atau
universitas asalnya;

b. Bukan putus studi karena tidak dapat memenuhi ketentuan akademik;

c. Ada alasan yang kuat yang dapat dibuktikan dengan surat keterangan dari yang
berwenang;

d. Daya tampung di program studi masih memungkinkan.

Tata cara pengajuan permohonan pindah mengikuti tata cara yang sudah diatur dalam

Buku Pedoman Akademik Universitas Udayana.

3.7. Program Adaptasi Dokter Lulusan Luar Negeri

1.

Dokter umum lulusan luar negeri yang akan mengikuti program adaptasi harus
mengajukan surat permohonan kepada dekan disertai surat pengantar dari Konsil
Kedokteran Indonesia (KKI).

Lama adaptasi sesuai dengan surat pengantar dari KKI.

Selama mengikuti program adaptasi dilaksanakan evaluasi/ ujian di departemen
masing-masing.

Apabila evaluasi/ ujian oleh departemen dinyatakan belum cukup, maka peserta akan
diperpanjang masa adaptasinya sampai yang bersangkutan dinyatakan cukup.

Setelah dinilai cukup program adaptasinya, dokter adaptasi tersebut akan didaftarkan
untuk mengikuti UKMPPD.

Pelantikan dan penyumpahan sebagai dokter dilaksanakan setelah lulus UKMPPD.
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BAB IV. SUMBER DAYA, SARANA, DAN PRASARANA
SUMBER DAYA, SARANA, DAN PRASARANA

4.1. Tenaga Pengajar/ Dosen

1.

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan
teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Dosen terdiri atas:

a. Dosen Tetap, adalah dosen yang bekerja penuh waktu yang berstatus sebagai
tenaga pendidik tetap yang ditugaskan penuh di fakultas;

b. Dosen Tidak Tetap, adalah dosen yang bekerja paruh waktu yang berstatus
sebagai tenaga pendidik tidak tetap pada satuan pendidikan tinggi tertentu;

c. Dosen Tetap, terdiri dari dosen tetap Aparatur Sipil Negara (ASN) dan dosen tetap
Badan Layanan Umum (BLU) Universitas Udayana.

d. Dosen Pendidik Klinis, adalah dosen tidak tetap yang berasal dari instansi lain
yang dianggap ahli di bidangnya yang diangkat oleh fakultas untuk ikut serta
dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

e. Dosen Kontrak, adalah dosen yang dikontrak oleh Universitas Udayana, untuk
ditempatkan di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana untuk ikut serta dalam
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Kelompok dosen adalah tenaga pengajar di lingkungan Program Studi Sarjana

Kedokteran dan Profesi Dokter Fakultas Kedokteran yang berada di bawah dan

bertanggung jawab langsung kepada atasannya masing-masing.

Kelompok dosen di departemen terdiri dari dosen di departemen yang bersangkutan

dan dikoordinir oleh ketua departemen.

Kelompok dosen lainnya adalah dosen fasilitator yaitu dosen yang bertanggung jawab

pada kegiatan proses belajar-mengajar (PBM) di masing-masing blok dan tugasnya

diatur oleh pengelola blok.

Dosen pembimbing akademik.

a. Pembimbing akademik adalah dosen tetap dan serendah-rendahnya dengan
jabatan akademik Lektor (Gol. Ill/c) atau yang diberikan kewenangan oleh

koordinator program studi yang ditetapkan dengan surat tugas dekan.
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b. Tugas dan tanggung jawab PA adalah membantu atau membimbing mahasiswa
dalam menyusun rencana studi/ belajar dan lainnya yang terkait dengan
penyelesaian studi.

7. Pembimbing pembuatan tugas akhir/ skripsi.

a. Setiap dosen berhak sebagai pembimbing tugas akhir/ skripsi, sesuai dengan
jabatan dan pendidikan yang dimiliki.

b. Syarat sebagai pembimbing tugas akhir/ skripsi adalah minimal memiliki jabatan
asisten ahli dan kualifikasi akademik S2 atau Sp1.

4.2. Rumah Sakit Pendidikan

1. Rumah sakit pendidikan adalah rumah sakit yang mempunyai fungsi sebagai tempat
pendidikan, penelitian, dan pelayanan kesehatan secara terpadu dalam bidang
pendidikan kedokteran.

2. Rumah sakit pendidikan terdiri dari:

a. rumah sakit pendidikan utama,
b. rumah sakit pendidikan satelit,
c. rumah sakit pendidikan afiliasi.

3. Rumah sakit pendidikan pendidikan utama adalah RSUP Sanglah; merupakan tempat
pembelajaran utama khususnya untuk jenjang profesi.

4. Rumah sakit pendidikan satelit dan afiliasi adalah rumah sakit lainnya yang
memenuhi syarat untuk pendidikan dan telah mempunyai perjanjian kerja sama (PKS)
dengan FK UNUD.

5. Untuk pengaturan pelaksanaan pendidikan, tugas, wewenang dan tanggung jawab
diadakan perjanjian kerja sama antara gubenur atau bupati/ wali kota dimana rumah
sakit itu berada dan pimpinan rumah sakit yang bersangkutan dengan Rektor UNUD
dan Dekan FK UNUD.

6. Dalam perjanjian kerja sama tersebut, semua staf pendidik baik tetap (berasal dari FK
UNUD) maupun pendidik Klinis (staf rumah sakit pendidikan utama atau rumah sakit
jejaring) wajib ikut melakukan proses belajar mengajar pada mahasiswa dan
pelayanan kepada masyarakat.

4.3. Tempat Praktek Lapangan

1. Untuk menunjang kegiatan pendidikan digunakan beberapa tempat untuk tempat

praktek lapangan

2. Tempat-tempat praktek lapangan antara lain:
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a. Puskesmas di seluruh Bali yang digunakan sebagai tempat latihan mahasiswa
khususnya di bidang llImu Kesehatan Masyarakat.
b. Daerah-daerah yang ditetapkan berdasarkan perjanjian kesepakatan bersama

antara pihak fakultas dengan instansi terkait.

4.4. Pendanaan
Sumber dana program studi berasal dari:
Biaya pendidikan yang berasal dari peserta didik.
Anggaran pemerintah.
Sumbangan masyarakat/ paguyuban alumni, dan sumber lain yang tidak mengikat.

el

Usaha lain yang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.
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BAB V. KEMAHASISWAAN DAN ALUMNI
KEMAHASISWAAN DAN ALUMNI

5.1. Organisasi Kemahasiswaan
1. Organisasi mahasiswa yang berada di bawah program studi adalah Himpunan
Mahasiswa Kedokteran Umum (HMKU).
2. Himpunan Mahasiswa Kedokteran Umum dipimpin oleh seorang ketua, yang dipilih
secara langsung oleh mahasiswa Program Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Udayana (PS SKPD FK UNUD).

5.2. Alumni

1. Alumni adalah semua lulusan yang dihasilkan oleh PS SKPD FK UNUD.

2. Alumni dihimpun dalam suatu wadah yakni lkatan Alumni Universitas Udayana
(Ikayana).

3. lkatan Alumni Program Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter adalah
organisasi alumni yang diatur dalam satu wadah organisasi tersendiri dengan nama
Ikayana Komisariat Khusus Pendidikan Dokter yang berada di bawah koordinasi
Ikayana Komisariat Fakultas Kedokteran.

4. lkayana Komisariat Khusus Pendidikan Dokter bertujuan:

a. Mempertahankan, memelihara, dan menjunjung tinggi nama baik almamater;

b. Meningkatkan pengabdian alumni dalam pembangunan bangsa dan negara;

c. Membina hubungan yang harmonis dan meningkatkan rasa kekeluargaan di antara
anggota serta antar almamater;

d. Membantu meningkatkan peran almamater dalam melaksanakan Tri Dharma

Perguruan Tinggi.
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BAB VI. PERUBAHAN BUKU PANDUAN AKADEMIK
PERUBAHAN BUKU PANDUAN AKADEMIK

Perubahan Buku Panduan Akademik Program Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dapat dilakukan:
1. Setiap empat (4) tahun untuk perbaikan;
2. Bila terdapat klausul dalam buku panduan yang bertentangan dengan aturan yang
lebih tinggi dan atau karena ada perubahan kebijakan dalam pelaksanaan pendidikan;
3. Perubahan dianggap sah bila disetujui oleh sekurang-kurangnya 2/3 dari jumlah

anggota senat fakultas yang hadir dalam rapat yang mencapai kuorum.
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BAB VII. PENUTUP
PENUTUP

1. Hal-hal yang belum tercantum dalam buku panduan ini diatur dan mengacu pada
Buku Pedoman Akademik Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dan Buku
Pedoman Akademik Universitas Udayana

2. Buku Panduan Akademik Program Studi Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana tahun 2021 mulai berlaku sejak tanggal
disahkan dengan surat Keputusan Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana

Nomor : ....
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10.

11.

12.

DAFTAR RUJUKAN

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4586);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5336);

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2013 tentang Pendidikan Kedokteran (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5434);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16);

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 24);
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun
2013 tentang Penerapan KKNI Bidang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor
62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor
26 Tahun 2015 tentang Registrasi Pendidik pada Perguruan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1372);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor
30 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Udayana;

Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan limu Pengetahuan Nomor 104 Tahun 1962,
yo Keputusan Presiden RI Nomor 18 Tahun 1963 Tentang Pendirian Universitas
Udayana;

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor
30 Tahun 2016 tanggal 13 Mei 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja (OTK)
Universitas Udayana;
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13.

14.

15.

16.
17.

18.

19.
20.
21.
22.

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor
34 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Udayana;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

Peraturan Rektor Universitas Udayana Nomor 97/UN14/DL/2016 tentang Peraturan
Akademik Bidang Pendidikan;

Peraturan Rektor Universitas Udayana Nomor 12 Tahun 2018 tentang Kurikulum;
Peraturan Rektor Universitas Udayana Nomor 18 Tahun 2018 tentang Penilaian
Kegiatan dan Kemajuan Hasil Belajar Mahasiswa;

Peraturan Rektor Universitas Udayana Nomor 21 Tahun 2018 tentang Gelar, ljazah,
Surat Keterangan Pendamping ljazah, Sertifikat Kompetensi, dan Sertifikat Profesi;
Rencana Strategis Universitas Udayana Tahun 2020/2024;

Standar Universitas Udayana Tahun 2016;

Buku Pedoman Akademik Universitas Udayana 2020;

Buku Pedoman Akademik Fakultas kedokteran Universitas Udayana 2020.
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